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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program kerja Pekarangan 

Produktif dan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan pemanfaatan pekarangan di Desa Lambang Sari I, II, III, Kecamatan 

Lirik, Kabupaten Indragiri Hulu. Kegiatan ini bertujuan mengembangkan 

pemanfaatan lahan pekarangan melalui penanaman tanaman obat yang mudah 

dibudidayakan serta memiliki nilai guna bagi masyarakat. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan deskriptif yang meliputi observasi kondisi lingkungan, 

persiapan lahan dan media tanam, pemilihan bibit, penanaman, serta penataan area 

tanaman. Jenis tanaman yang ditanam terdiri atas kunyit, serai, temulawak, jeruk 

purut, Aloe vera, tomat, dan cabai. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya area 

pekarangan yang ditanami lima jenis tanaman pilihan sebagai bagian dari 

pengembangan TOGA. Penanaman tanaman tersebut memiliki nilai fungsional 

karena dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat, bahan bumbu, maupun tanaman 

pendukung lingkungan. Selain menghasilkan area pekarangan yang lebih produktif, 

kegiatan ini menjadi langkah awal dalam meningkatkan pemanfaatan lahan secara 

optimal serta mendorong masyarakat untuk melakukan pemeliharaan dan 

pengembangan TOGA secara berkelanjutan setelah program KKN selesai. 

Community service activities through the Productive Home Garden and Family 

Medicinal Plants (TOGA) program were carried out as an effort to improve the 

utilization of home gardens in Lambang Sari I, II, and III Villages, Lirik District, 

Indragiri Hulu Regency. This activity aimed to develop the use of home garden areas 

through the cultivation of medicinal plants that are easy to grow and provide 

practical benefits for the community. The activity was conducted using a descriptive 

approach, including environmental observation, preparation of planting areas and 

media, selection of seedlings, planting, and arrangement of the plant area. The plants 

cultivated consisted of turmeric, lemongrass, Java turmeric, kaffir lime, Aloe vera, 

tomato, and chilli. The results showed the establishment of a home garden area 

planted with five selected plant species as part of TOGA development. These plants 

have functional value as they can be utilized as medicinal plants, cooking 

ingredients, and plants that support the surrounding environment. In addition to 

creating a more productive home garden, this activity serves as an initial step in 

optimizing land utilization and encouraging the community to maintain and 

sustainably develop TOGA after the KKN program ends. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Lahan pekarangan merupakan salah satu sumber daya yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

secara produktif oleh masyarakat. Selain berfungsi sebagai ruang terbuka di sekitar bangunan, 
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pekarangan dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan budidaya tanaman, baik tanaman obat maupun 

tanaman hortikultura. Pengelolaan pekarangan secara optimal dapat memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekaligus menyediakan sumber tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-

hari. Pemanfaatan pekarangan secara produktif juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih tertata 

serta meningkatkan nilai guna lahan di sekitar tempat tinggal  (Jihad et al., 2025) 

Salah satu bentuk pemanfaatan pekarangan yang dapat dikembangkan adalah Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA). TOGA merupakan tanaman yang dibudidayakan di sekitar tempat tinggal dan 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan herbal dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan 

TOGA berkaitan dengan konsep apotek hidup, yaitu pemanfaatan lahan di sekitar rumah atau lingkungan 

masyarakat untuk menanam berbagai jenis tanaman yang memiliki nilai guna. Lahan pekarangan yang 

kurang dimanfaatkan dapat dioptimalkan menjadi taman TOGA melalui proses penataan dan penanaman 

bersama masyarakat, termasuk kelompok PKK. Pengembangan tanaman obat pada pekarangan juga 

dapat menjadi bagian dari pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi dan praktik 

penanaman (Narumi et al., 2022). 

Kondisi serupa ditemukan pada lahan yang berada di sebelah Kantor Desa Lambang Sari I, II, dan 

III, Kecamatan Lirik. Berdasarkan hasil pengamatan awal, lahan tersebut ditumbuhi tanaman liar dan 

memiliki kondisi tanah yang relatif kering. Pada lahan masih terdapat beberapa tanaman yang telah 

tersedia sebelumnya, seperti serai dan bunga telang. Namun, sebagian tanaman yang terdapat di lahan 

sudah tidak dapat digunakan atau tidak berada dalam kondisi yang layak untuk dikembangkan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa lahan memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali melalui kegiatan 

revitalisasi berupa pembersihan tanaman liar dan penataan kembali area lahan. 

Revitalisasi lahan dilakukan melalui penanaman berbagai jenis tanaman obat dan hortikultura oleh 

KKN UMRI kelompok 150 dengan melibatkan kelompok PKK Desa Lambang Sari I, II, dan III. 

Tanaman yang dikembangkan terdiri atas lidah buaya (Aloe vera), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), 

kunyit (Curcuma longa), serai, jeruk purut (Citrus hystrix), serta tanaman hortikultura berupa tomat dan 

cabai. Tanaman tersebut dipilih berdasarkan ketersediaan bibit, kondisi lahan, kemudahan pemeliharaan, 

dan potensi pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tidak berhenti pada proses 

penanaman. Pada tahap akhir, tanggal 23 Agustus 2026 dilakukan penyerahan tanaman kepada 

kelompok PKK sekaligus sosialisasi mengenai jenis tanaman, manfaat, serta cara pemeliharaan 

sederhana sebagai bentuk penguatan keberlanjutan program. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses revitalisasi 

lahan pekarangan melalui pengembangan tanaman obat dan hortikultura, mengidentifikasi jenis serta 

jumlah tanaman yang dikembangkan, dan menggambarkan perubahan kondisi lahan serta potensi 

keberlanjutan pemanfaatannya oleh masyarakat. 

METODE       

Kegiatan revitalisasi lahan dilaksanakan pada 2–23 Agustus 2026 di lahan yang berada di sebelah 

Kantor Desa Lambang Sari I, II, dan III, Kecamatan Lirik. Kegiatan ini merupakan bagian dari program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Riau kelompok 150 dengan sasaran utama 

kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Lambang Sari I, II, dan III. 

Pemilihan kelompok PKK sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada peran strategisnya dalam 

mendukung pengelolaan lingkungan, pemanfaatan pekarangan, penyediaan pangan rumah tangga, serta 

edukasi kesehatan dan gizi keluarga. 

Kegiatan diarahkan untuk mengembangkan lahan sebagai ruang tanaman obat keluarga dan 

tanaman hortikultura. Pemanfaatan lahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat 

terhadap bahan pangan segar, sumber vitamin dan mineral, serta tanaman yang dapat dimanfaatkan 

untuk kebutuhan rumah tangga. Pemanfaatan lahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan akses 

masyarakat terhadap bahan pangan segar, sumber vitamin dan mineral, serta tanaman yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga. Keberagaman tanaman yang dikembangkan juga dapat 

mendukung pemanfaatan sumber daya lokal dalam menunjang kesehatan dan kesejahteraan keluarga 

(Vishnukumar et al., 2025). 

Sasaran kegiatan adalah kelompok PKK Desa Lambang Sari I, II, dan III. Kelompok PKK 

dilibatkan sebagai penerima manfaat sekaligus pihak yang melanjutkan pemeliharaan tanaman setelah 

kegiatan revitalisasi selesai. Pelibatan masyarakat dalam tahap pemeliharaan penting untuk menjaga 
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keberlanjutan program, karena kegiatan kebun atau lahan pangan tidak hanya membutuhkan penanaman, 

tetapi juga penyiraman, pemupukan, pengendalian gulma, pengendalian hama, dan pemanfaatan hasil 

tanaman secara tepat. Program produksi pangan berbasis pekarangan yang disertai edukasi dan 

pendampingan terbukti dapat meningkatkan peluang perempuan dan anak untuk mengonsumsi makanan 

yang lebih beragam (Waid et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah observasi 

kondisi lahan. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal lahan, jenis tanaman yang masih 

tersedia, kondisi tanah, tingkat kebersihan, ketersediaan cahaya matahari, serta bagian lahan yang dapat 

digunakan untuk penanaman. Observasi juga digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan hambatan 

pemanfaatan lahan, termasuk kemungkinan penggunaan lahan sebagai sumber tanaman pangan dan 

tanaman obat keluarga (Depenbusch et al., 2022). Tahap ini menjadi dasar dalam menentukan jenis 

tanaman, lokasi penanaman, dan kebutuhan pemeliharaan. 

Tahap kedua adalah pembersihan lahan dengan menghilangkan tanaman liar, sampah, serta bagian 

tanaman yang sudah tidak dapat digunakan. Pembersihan lahan dilakukan untuk menciptakan 

lingkungan tanam yang lebih tertata dan mengurangi persaingan antara tanaman budidaya dengan 

gulma. Dari perspektif kesehatan lingkungan, kebersihan lahan juga perlu dipertahankan untuk 

mencegah genangan air, penumpukan sampah, serta kondisi yang dapat mendukung perkembangbiakan 

vektor penyakit. Namun, pembersihan harus dilakukan secara selektif agar tidak menghilangkan 

tanaman yang masih bermanfaat atau tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan 

keluarga (Zinda Rizkia Aprilia1, 2025). 

Tahap ketiga adalah penataan lahan. Area lahan ditata menjadi ruang penanaman yang lebih 

teratur agar memudahkan pemeliharaan, pemantauan pertumbuhan tanaman, dan pemanenan. Penataan 

dapat dilakukan dengan memperhatikan jarak tanam, kebutuhan cahaya, kondisi drainase, dan 

karakteristik masing-masing tanaman. Lahan yang tertata juga dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi anggota PKK mengenai budidaya tanaman, pemanfaatan hasil panen, keamanan 

pangan, serta hubungan antara pangan, kesehatan keluarga, dan pencegahan masalah gizi. 

Tahap keempat adalah persiapan bibit. Bibit yang digunakan terdiri atas lidah buaya, temulawak, 

kunyit, serai, tomat, cabai, dan jeruk purut. Tanaman tersebut dipilih karena relatif sesuai untuk 

pemanfaatan lahan pekarangan dan memiliki fungsi yang beragam, yaitu sebagai tanaman obat keluarga, 

bumbu masakan, serta tanaman hortikultura. Tomat dan cabai dapat berkontribusi terhadap ketersediaan 

bahan pangan dan sumber senyawa bioaktif, sedangkan tanaman seperti serai, jeruk purut, kunyit, dan 

temulawak dapat mendukung pemanfaatan bahan alami dalam kehidupan rumah tangga (Silvia Rosana 

dos Santos et al., 2022) 

Tahap kelima adalah penanaman. Bibit ditanam pada area yang telah dipersiapkan sesuai dengan 

karakteristik masing-masing tanaman. Sebanyak 5 bibit lidah buaya, 2 bibit temulawak, 6 bibit kunyit, 

3 bibit serai, 1 bibit jeruk purut, 3 bibit tomat, dan 1 bibit cabai ditanam dalam kegiatan revitalisasi. 

Selain itu, pada kondisi awal lahan telah terdapat tanaman serai yang masih tersedia. Penanaman 

tanaman hortikultura juga mendukung fungsi produktif lahan melalui penyediaan tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan rumah tangga. Keberadaan tanaman pangan di pekarangan dapat 

menjadi salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya lokal yang mendukung ketersediaan pangan dan 

kesehatan keluarga (Shrestha & Maraseni, 2025). 

Tahap keenam adalah pemeliharaan awal dan penataan akhir. Setelah penanaman, area dirapikan 

kembali agar tanaman berada dalam kondisi yang lebih teratur. Pemeliharaan awal meliputi penyiraman, 

pembersihan gulma, pemeriksaan kondisi tanaman, serta pengaturan lingkungan sekitar tanaman. 

Pemeliharaan juga perlu memperhatikan kebersihan area dan kondisi tanaman agar dapat mendukung 

lingkungan pekarangan yang sehat dan nyaman bagi masyarakat. Selain itu, hasil tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan perlu dikelola dengan memperhatikan kebersihan bahan, 

penggunaan air bersih, dan pengolahan secara higienis untuk menjaga keamanan pangan keluarga 

(Shodikin et al., 2023) 

Tahap ketujuh adalah sosialisasi dan penyerahan tanaman. Pada 23 Agustus 2026, tanaman yang 

telah dikembangkan diserahkan kepada kelompok PKK Desa Lambang Sari I, II, dan III. Kegiatan 

tersebut disertai sosialisasi mengenai jenis tanaman, manfaat dan pemanfaatannya, pemeliharaan 

sederhana, serta peran lahan pekarangan dalam mendukung kesehatan dan ketahanan pangan keluarga. 

Kegiatan tersebut disertai sosialisasi mengenai jenis tanaman, potensi pemanfaatannya, pemeliharaan 

sederhana, serta keterkaitan pemanfaatan pekarangan dengan kesehatan dan kebutuhan pangan keluarga. 
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Jenis dan Pemanfaatan Tanaman 

Tanaman obat yang dikembangkan terdiri atas lidah buaya (Aloe vera), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza), kunyit (Curcuma longa), serai (Cymbopogon citratus), dan jeruk purut (Citrus hystrix). 

Setiap tanaman memiliki karakteristik dan bentuk pemanfaatan yang berbeda. Lidah buaya merupakan 

tanaman yang relatif mudah dibudidayakan dan memiliki berbagai potensi pemanfaatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan revitalisasi pekarangan, sebanyak 5 bibit lidah buaya ditanam 

sebagai salah satu tanaman obat keluarga (Catalano et al., 2024). 

Temulawak merupakan tanaman rimpang dari famili Zingiberaceae yang telah lama dimanfaatkan 

dalam pengobatan tradisional dan sebagai bahan pangan di Indonesia. Temulawak mengandung berbagai 

senyawa bioaktif, termasuk terpenoid dan kurkuminoid. Dalam kegiatan ini ditanam 2 bibit temulawak. 

Pemanfaatan temulawak dapat diperkenalkan sebagai bagian dari budaya tanaman obat keluarga 

(Rahmat et al., 2021). 

Kunyit merupakan tanaman rimpang dari famili Zingiberaceae yang banyak digunakan sebagai 

rempah dan bahan herbal. Rimpangnya mengandung kurkumin serta senyawa lain yang dikaji memiliki 

aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Dalam kegiatan ini ditanam 6 bibit kunyit. Dari sudut pandang 

kesehatan, kunyit dapat mendukung pemanfaatan bumbu alami dalam pengolahan makanan, tetapi klaim 

terapeutik harus disampaikan secara hati-hati karena manfaat klinis, keamanan, dan dosis bergantung 

pada bentuk sediaan serta kondisi pengguna. 

Serai merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan masakan dan minuman serta 

relatif mudah dibudidayakan di lahan pekarangan. Dalam kegiatan revitalisasi ditanam 3 bibit serai, 

selain tanaman serai yang telah tersedia pada kondisi awal lahan. Serai dapat meningkatkan variasi bahan 

dan cita rasa makanan keluarga serta dimanfaatkan sebagai bahan masakan dan minuman dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Jeruk purut merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai penyedap masakan. Daun, 

buah, dan kulit buahnya mengandung berbagai senyawa fitokimia. Dalam kegiatan ini ditanam 1 bibit 

jeruk purut. Pemanfaatan jeruk purut sebagai bumbu dapat membantu meningkatkan variasi makanan 

keluarga dan penerimaan makanan, tetapi tetap perlu memperhatikan kebersihan bahan, cara 

pengolahan, dan kesesuaian makanan dengan usia anak. 

Selain tanaman obat, kegiatan ini mengembangkan tanaman hortikultura berupa tomat dan cabai. 

Sebanyak 3 bibit tomat (Solanum lycopersicum) dan 1 bibit cabai (Capsicum annuum) ditanam. 

Pengembangan tanaman hortikultura bertujuan memperluas fungsi lahan agar tidak hanya berfokus pada 

tanaman obat, tetapi juga mendukung ketersediaan bahan pangan rumah tangga. Keberadaan berbagai 

jenis tanaman dapat membantu meningkatkan akses terhadap bahan pangan yang beragam serta 

mendukung pemanfaatan sumber daya lokal dalam menunjang kesehatan keluarga (Waid et al., 2024). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui kondisi lahan sebelum dan setelah revitalisasi, meliputi kebersihan, kerapian, keberadaan 

tanaman, serta kesiapan lahan untuk dimanfaatkan sebagai area budidaya. Observasi juga dilakukan 

selama proses penanaman untuk mencatat jenis tanaman dan keterlibatan kelompok PKK dalam 

kegiatan. 

Dokumentasi dilakukan pada setiap tahapan kegiatan, meliputi kondisi awal lahan, proses 

pembersihan dan penataan, persiapan serta penanaman bibit, sosialisasi, penyerahan tanaman kepada 

kelompok PKK, dan kondisi lahan setelah revitalisasi. Data jumlah tanaman diperoleh melalui 

pencatatan langsung terhadap bibit yang ditanam selama kegiatan. Data tersebut digunakan untuk 

menggambarkan hasil revitalisasi dan keberagaman tanaman yang dikembangkan di lahan pekarangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN       

Berdasarkan hasil observasi awal, lahan yang berada di sebelah Kantor Desa Lambang Sari I, II, 

dan III memiliki kondisi yang belum tertata secara optimal. Lahan ditumbuhi tanaman liar dan memiliki 

kondisi tanah yang relatif kering. Pada area tersebut masih ditemukan beberapa tanaman yang telah 

tersedia sebelumnya, seperti serai dan bunga telang. Namun, sebagian besar tanaman lainnya sudah tidak 

dapat digunakan atau tidak berada dalam kondisi yang memungkinkan untuk dikembangkan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa lahan memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali menjadi area yang 

lebih produktif melalui kegiatan pembersihan, penataan, dan penanaman. 
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Tahap awal revitalisasi dilakukan dengan membersihkan tanaman liar yang memenuhi area lahan 

untuk membuka ruang tanam sekaligus mengurangi kondisi lahan yang sebelumnya kurang terawat. 

Setelah proses pembersihan, dilakukan penataan area yang akan digunakan untuk tanaman dengan 

mempertimbangkan kondisi lahan dan jenis tanaman yang akan dikembangkan. Tahap berikutnya adalah 

penanaman bibit pada area yang telah dipersiapkan. Sebanyak 21 bibit dari tujuh jenis tanaman ditanam, 

yang terdiri atas lidah buaya (Aloe vera), temulawak (Curcuma xanthorrhiza), kunyit (Curcuma longa), 

serai, jeruk purut (Citrus hystrix), tomat, dan cabai. 

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Tanaman 

No. Jenis Tanaman Nama Latin Kategori Jumlah 

1. Lidah Buaya Aloe vera TOGA 5 

2. Temulawak Curcuma xanthorrhiza TOGA 2 

3. Kunyit Curcuma longa TOGA/Rempah 6 

4. Serai Cymbopogon citratus TOGA/Rempah 3 

5. Jeruk Purut Citrus hystrix TOGA/Rempah 1 

6. Tomat Solanum lycopersicum Hortikultura 3 

7. Cabai Capsicum annuum Hortikultura 1 

 TOTAL   21 

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 21 bibit yang ditanam dalam kegiatan revitalisasi lahan 

pekarangan, yang terdiri atas tujuh jenis tanaman. Kunyit menjadi tanaman dengan jumlah bibit 

terbanyak, yaitu 6 bibit, disusul oleh lidah buaya sebanyak 5 bibit. Serai dan tomat masing-masing 

berjumlah 3 bibit, temulawak sebanyak 2 bibit, sedangkan jeruk purut dan cabai masing-masing 

berjumlah 1 bibit. Komposisi tersebut menunjukkan adanya variasi jenis tanaman yang dikembangkan 

dalam satu area pekarangan. Kunyit dan temulawak merupakan tanaman yang umum dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat dan bahan herbal, sedangkan lidah buaya, serai, dan jeruk purut memiliki beragam 

potensi pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, tomat dan cabai merupakan tanaman 

hortikultura yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan. 

Komposisi tanaman tersebut menunjukkan bahwa kegiatan revitalisasi tidak hanya berfokus pada 

pengembangan tanaman obat keluarga (TOGA), tetapi juga mengintegrasikan tanaman hortikultura 

dalam satu area penanaman. Penggabungan kedua kelompok tanaman tersebut menghasilkan 

pemanfaatan lahan yang lebih beragam, baik untuk tanaman yang memiliki nilai guna sebagai bahan 

herbal maupun tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Keberagaman jenis tanaman 

juga memberikan pilihan bagi masyarakat untuk mengembangkan dan memanfaatkan lahan sesuai 

dengan kebutuhan. Dengan demikian, kegiatan penanaman tidak hanya diarahkan pada penghijauan 

lahan, tetapi juga pada pembentukan area pekarangan yang memiliki fungsi produktif dan dapat terus 

dikembangkan melalui pemeliharaan oleh masyarakat. 

 
Gambar 1. Proses Pembersihan dan Penataan Lahan 
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Gambar 2. Proses Penanaman Tanaman 

Setelah proses pembersihan, penataan, dan penanaman dilakukan, kondisi lahan mengalami 

perubahan secara fisik. Tanaman liar yang sebelumnya memenuhi area telah dibersihkan sehingga lahan 

menjadi lebih terbuka dan tertata. Area yang telah dibersihkan selanjutnya dimanfaatkan sebagai ruang 

penanaman berbagai jenis tanaman yang telah dipilih sesuai dengan kondisi lahan dan tujuan kegiatan. 

Penanaman 21 bibit pada area tersebut memberikan perubahan fungsi lahan dari kondisi yang 

sebelumnya kurang terawat menjadi area budidaya tanaman yang lebih terarah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa revitalisasi dapat menjadi langkah awal dalam mengoptimalkan kembali 

pemanfaatan lahan pekarangan. Area yang telah ditanami selanjutnya dapat dipelihara dan 

dikembangkan oleh masyarakat, khususnya kelompok PKK, sehingga pemanfaatan lahan tidak berhenti 

pada kegiatan penanaman, tetapi dapat dilanjutkan secara berkelanjutan. 

 
Gambar 3. Penyerahan Tanaman dan Sosialisasi Kepada Kelompok PKK 

Tahap akhir kegiatan dilaksanakan pada 23 Agustus 2026 melalui penyerahan tanaman kepada 

kelompok PKK sekaligus sosialisasi mengenai tanaman yang telah dikembangkan. Sosialisasi dilakukan 

untuk memberikan informasi mengenai jenis tanaman, potensi pemanfaatannya, serta cara pemeliharaan 

sederhana yang dapat dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan ini menjadi bagian penting dalam 

pelaksanaan program karena penanaman tidak hanya ditujukan untuk menghasilkan perubahan fisik 

pada lahan, tetapi juga sebagai sarana pemberi informasi dasar masyarakat dalam memelihara dan 

memanfaatkan tanaman yang telah ditanam. Pendekatan tersebut sejalan dengan Narumi et al., (2022) 

,yang menunjukkan pentingnya kombinasi antara pemberian pengetahuan dan praktik dalam kegiatan 

pengembangan TOGA. Penyerahan tanaman kepada kelompok PKK juga menjadi bentuk keberlanjutan 

program, sehingga tanaman yang telah ditanam dapat terus dirawat setelah kegiatan KKN selesai. 
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Gambar 4. Kondisi Lahan Setelah Revitalisasi 

Pelaksanaan revitalisasi memberikan perubahan terhadap fungsi dan kondisi fisik lahan. Sebelum 

kegiatan dilakukan, lahan didominasi tanaman liar dan belum tertata sehingga belum dimanfaatkan 

secara optimal. Setelah melalui proses pembersihan, penataan, dan penanaman, lahan menjadi lebih 

terbuka, tertata, dan memiliki fungsi baru sebagai area budidaya tanaman. Tanaman obat seperti kunyit, 

temulawak, lidah buaya, serai, dan jeruk purut memiliki potensi pemanfaatan dalam kehidupan sehari-

hari, sedangkan keberadaan tomat dan cabai menambah fungsi lahan sebagai area tanaman hortikultura. 

Dengan demikian, kegiatan revitalisasi tidak hanya menghasilkan perubahan visual pada lahan, tetapi 

juga mengembangkan area yang memiliki fungsi produktif dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Produktivitas lahan dalam kegiatan ini mencakup pemanfaatan ruang, penghijauan, pengembangan 

tanaman yang bernilai guna, serta edukasi dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaannya. 

Keberlanjutan kegiatan menjadi aspek penting setelah proses revitalisasi selesai. Penyerahan 

tanaman dan sosialisasi kepada kelompok PKK pada 23 Agustus 2026 menjadi langkah awal untuk 

memastikan tanaman tetap dipelihara setelah program KKN berakhir. Pemeliharaan dapat dilakukan 

melalui penyiraman secara rutin, pembersihan gulma, pemantauan pertumbuhan tanaman, serta 

penggantian bibit apabila terdapat tanaman yang tidak tumbuh dengan baik. Jenis tanaman juga dapat 

ditambah secara bertahap sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi lahan. Ke depan, lahan 

tersebut berpotensi dikembangkan sebagai area edukasi sederhana mengenai tanaman obat dan 

hortikultura. Masyarakat dapat memanfaatkan area tersebut untuk mengenali berbagai jenis tanaman 

sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai cara budidaya dan pemanfaatannya. Dengan adanya 

pemeliharaan dan pengembangan secara berkelanjutan, revitalisasi lahan diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang lebih panjang bagi masyarakat Desa Lambang Sari I, II, dan III. 

SIMPULAN 

Revitalisasi lahan pekarangan di sebelah Kantor Desa Lambang Sari I, II, dan III, Kecamatan 

Lirik, berhasil mengubah lahan yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal dan didominasi 

tanaman liar dengan kondisi tanah yang relatif kering. Melalui kegiatan pembersihan, penataan, dan 

penanaman, sebanyak 21 bibit dari tujuh jenis tanaman berhasil dikembangkan, yaitu lidah buaya, 

temulawak, kunyit, serai, jeruk purut, tomat, dan cabai. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan 

kondisi fisik lahan menjadi lebih bersih, tertata, dan memiliki fungsi sebagai area budidaya tanaman 

obat dan hortikultura. 

Penyerahan tanaman dan sosialisasi kepada kelompok PKK pada 23 Agustus 2026 menjadi 

langkah awal dalam mendukung keberlanjutan pemanfaatan lahan setelah program KKN selesai. 

Melalui pemeliharaan dan pengembangan tanaman secara berkelanjutan, lahan tersebut berpotensi 

memberikan nilai guna bagi masyarakat sekaligus menjadi area pekarangan yang lebih produktif. 

Dengan demikian, revitalisasi melalui pengembangan tanaman obat dan hortikultura dapat menjadi salah 

satu upaya sederhana dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan serta mendorong keterlibatan 

masyarakat dalam pemeliharaan dan pengembangan pekarangan secara berkelanjutan. 
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